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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan dari literasi matematika siswa dalam menyelesaikan
soal cerita materi SPLSV. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Karawang Timur.
Pemilihan subjek diambil dengan cara purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan wawancara, instrumen tes
berupa 7 soal literasi matematika diberikan untuk 18 siswa kelas VI1I A. Teknik analisis data menggunakan teknik
Miles & Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dari literasi
matematika yaitu indikator tidak sepenuhnya terpenuhi, hanya sedikit siswa yang bisa memenuhi seluruh indikator
mengidentifikasi aspek matematika, mengubah ke dalam bahasa matematika, merancang model matematika untuk
mendapatkan solusi, dan menafsirkan matematika ke dalam konteks nyata. Siswa hanya dapat menyelesaikan
persoalan sampai mengubah persoalan cerita kedalam matematika dan menerapkan rancangan model.

Kata kunci:
literasi, soal cerita, model matematika

ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the ability of students’ mathematical literacy in solving SPLSV story
problems. The subjects of this study were students of class VIII A SMP Negeri 3 East Karawang. The subject
selection was taken by purposive sampling. This research used a descriptive method with a qualitative approach.
Data collection techniques using test instruments and interviews, test instruments in the form of 7 mathematical
literacy questions given to 18 students of class VIII A. Data analysis techniques using Miles & Huberman
techniques, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research results of
mathematical literacy show that the indicators are not fully met, only a few students can fulfill all indicators of
identifying mathematical aspects, converting into mathematical language, designing mathematical models to get
solutions, and interpreting mathematics into real contexts. Students can only solve problems up to converting story
problems into mathematics and applying the design of the model.
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PENDAHULUAN

Ilmu matematika merupakan suatu bidang pengetahuan yang memiliki sifat pasti dan
bersifat abstrak yang memberi manfaat untuk keberlanjutan hidup manusia, sementara sisi
matematika menuntut kita, terutama siswa, untuk memahami dan mengikuti ketentuan
matematika, agar dapat menerapkannya dengan benar, yang berdampak positif pada
kehidupan kita (Hasibuan, 2018). Matematika diharapkan dapat memberi siswa kemampuan
untuk menggunakan proses dari berpikir dan memahami konsep matematika yang bertujuan
untuk memberikan kemampuan kepada individu untuk menyelesaikan permasalahan yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan ini berkaitan dengan literasi matematika
siswa (Prasasti & Sumardi, 2022).
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Literasi matematika merupakan kemampuan siswa untuk merumuskan, menerapkan,
dan menginterpretasikan konsep matematika dalam berbagai konteks, melibatkan proses
berpikir matematis dan penggunaan konsep, fakta, prosedur, serta alat matematika untuk
menjelaskan, menggambarkan, dan memprediksi fenomena (Syawahid & Putrawangsa,
2017). Literasi matematika memiki peran penting dalam pembelajaran siswa, membantu
mereka dalam menggunakan konsep, fakta, penalaran, dan alat matematika untuk
menyelesaikan tantangan dalam kehidupan sehari-hari, serta menekankan kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dan menjelaskan konsep matematika yang mereka hadapi (Fatwa dkk.,
2019).

Literasi matematika memiliki beberapa komponen yaitu merumuskan,
mengaplikasikan, dan menginterpretasikan matematika sebagai upaya untuk menyelesaikan
permasalahan (Novalia & Rochmad, 2017). Indikator dari literasi matematika yaitu
mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi
konteks nyata serta mengidentifikasi variabel yang penting, mengubah permasalahan
menjadi bahasa matematika atau model matematika yang sesuai ke dalam bentuk variabel,
gambar atau diagram yang sesuai, menerapkan rancangan model matematika untuk
menemukan solusi matematika, dan menafsirkan hasil matematika yang diperoleh dan
mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam konteks masalah dunia nyata
(Ayuningtyas dalam Selan dkk., 2020).

Hasil penelitian Rismen, dkk (2022) menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian
di SMPN 14 Padang didapat permasalahan yaitu kemampuan literasi matematika yang
rendah, terlihat dengan bagaimana mereka merasa kesulitan saat memecahkan masalah yang
diberikan, ketidakmampuan mereka untuk mencantumkan pertanyaan yang diajukan, dan
ketidakmampuan mereka untuk mengubah masalah nyata menjadi masalah matematika,
hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa indikator proses komunikasi dari kemampuan
literasi matematika tidak terpenuhi. Siswa tidak mencantumkan rangkaian saat mengubah
masalah nyata ke dalam bahasa matematis. Jawaban siswa dalam memecahkan
permasalahan dan saat memberikan kesimpulan pada solusi matematika tidak realistis, hasil
jawaban belum menyertakan apa yang ditanya pada persoalan yang diberikan, yaitu panjang
suatu rusuk persegi, dan tidak menetukan proses awal sudah menyertakan hasil jawaban
akhir, oleh karena itu, indikator dari kemampuan matematisasi pada literasi matematika tidak
memenuhi Kriteria representasi kemampuan literasi matematika, karena mereka tidak
menyajikan kembali objek pada pertanyaan matematika.

Adapun yang ditemukan peneliti di lapangan berdasarkan pengamatan awal dan
wawancara bersama guru matematika SMP Negeri 3 Karawang Timur, literasi matematika
siswa belum terlatih, siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan persoalan pada
matematika, terutama pada pertanyaan yang terkait dengan situasi sehari-hari, siswa juga
menunjukkan kesulitan ketika diberikan soal yang baru dan berbeda dari contoh sebelumnya.
Sejalan dengan pendapat Sari (Fatonah & Nur, 2023) yiatu Literasi matematika sangat
bergantung pada pemahaman yang kuat tentang konsep matematis. Berdasarkan latar
belakang, penelitian ini fokus pada pengumpulan data mengenai kemampuan literasi
matematika siswa dengan tujuan memberikan deskripsi tentang keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika yang mencakup materi SPLSV.

METODE
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Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah salah satu jenis metode yang menjelaskan suatu temuan
(Ramdhan, 2021). Sedangkan pendekatan kualitatif merupakan metode yang
menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena, gejala, atau kondisi sosial dengan cerita
atau kata-kata (Waruwu, 2023). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Karawang Timur
pada tahun pelajaran 2023/2024. Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa VIII A dari total 18
siswa hasil pengkategorisasian kemampuan literasi matematika mereka. Sampel diambil
secara pruposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada metode yang diperkenalkan oleh Miles & Huberman (dalam Effendi, dkk.,
2021) yang mencakup tiga tahapan yaitu meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Terdapat dua instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu instrumen tes dan
wawancara. Instrumen tes terdiri dari 7 soal cerita materi SPLSV. Siswa akan
dikelompokkan ke dalam kategori berdasarkan kemampuannya, yaitu kategori tinggi,
kategori sedang, dan kategori rendah. Menurut Arikunto kategori ini dapat konversi dengan
menggunakan konversi skorya (Fani & Effendi, 2021). Dalam menetapkan kategori
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, pengelompokan didasarkan pada nilai rata-rata dan
standar deviasi selama proses penelitian. Berikut pada Tabel 1 adalah kategorisasi dari
kemampuan literasi matematika siswa :

Tabel 1. Kategori Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Kategori Kriteria Nilai
Tinggi X>(X+s)
Sedang X-s)<X<(X+5s)
Rendah X<(X-5s)

Keterangan:

X :nilai siswa

X : nilai rata-rata siswa
s : standar deviasi

Pada tabel 1, siswa dalam kategori kemampuan tinggi memiliki nilai yang lebih
tinggi dari hasil rata-rata saat dijumlah standar deviasi, siswa dalam kategori kemampuan
rendah memiliki nilai yang lebih rendah dari rata-rata saat dijumlah standar deviasi, dan
nilai siswa kategori kemampuan sedang terletak di tengah-tengah antara kategori
kemampuan tinggi dan kategori kemampuan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes siswa digunakan untuk menilai kemampuan literasi matematika siswa.
Pada Tabel 2 merupakan penilaian kemampuan siswa pada literasi matematika berdasarkan
hasil dari tes.

Tabel 2. Presentase Hasil Kategorisagi Literasi Matematika

Kemampuan Literasi Jumlah

Matematika Siswa Persentase
Tinggi 3 17%
Sedang 11 61%
Rendah 4 22%

Total 18 100%
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Tabel 2 menunjukkan bahwa tiga siswa termasuk dalam kategori tinggi, 11 siswa
termasuk dalam kategori sedang, dan empat siswa termasuk dalam kategori rendah. Setelah
memberikan nilai dan mengelempokkan siswa sesuai dengan kategorinya, subjek penelitian
dipilih mewakili satu siswa dalam kategori tinggi dengan kode T-1, satu siswa dalam
kategori sedang dengan kode T-2, dan satu siswa dalam kategori rendah dengan kode T-3.
Subjek tersebut akan dianalisis dari hasil jawaban soal dan wawancara. Berikut analisis hasil
jawaban soal dan wawancara subjek penelitian:

1. Subjek T-1

a. Soal Nomor 1
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Gambar 1. Jawaban T-1 Pada Soal Nomor 1

Pada penyelesaian dari gambar 1, T-1 memahami persoalan yang diberikan. Dalam
jawaban T-1 terdapat informasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam pertanyaan,
serta membuat permisalan harga salak dengan variabel x dan harga mangga dengan variabel
3x. Berdasarkan hasil wawancara, T-1 mengatakan bahwa perintah dari soal tersebut yaitu
membuat model matematika dengan mengalikan 2 dengan 3x, karena pada soal Tiara
membeli 2 kg mangga dan harga mangga 3 kali harga salak, kemudian dijumlahkan dengan
5x atau jumlah mangga yang dibeli, kemudian sama dengan 38.500,00 dari konstanta yang
sudah diketahui. Selanjutnya T-1 dapat menentukan harga mangga dan salak per kilogram.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek T-1,
siswa tersebut mampu memahami dan menjelaskan saat wawancara. T-1 mampu
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting,
mengubah suatu permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika, memanfaatkan model
matematika untuk meraih solusi, dan menjelaskan makna matematika dalam konteks
kehidupan nyata.

b. Soal Nomor 2
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Gambérlz. Jawaban T-1 Pada Soal Nomor 2

Pada penyelesaian dari gambar 2, T-1 memahami persoalan yang diberikan. Awal
menjawab soal terdapat informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam pertanyaan,
selanjutnya T-1 memisalkan tinggi Anggun dengan x dan mengubah kedalam model
matematika. Dengan tinggi Tina yang sudah diketahui, selanjutnya T-1 menentukan tinggi
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Anggun. Dari hasil wawancara T-1 mengatakan untuk menetukan tinggi Anggun adalah
dengan cara tinggi Anggun dijumlahkan dengan 17, dari selisish tinggi Tina dan Anggun,
selanjutnya sama dengan tinggi Tina atau 160. Kemudian kedua ruas dikurangi 17 dan
menghasilkan tinggi Anggun.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek T-1,
siswa tersebut mampu memahami dan menjelaskan saat wawancara. T-1 mampu
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting,
mengubah suatu permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika, memanfaatkan model
matematika untuk meraih solusi, dan menjelaskan makna matematika dalam konteks
kehidupan nyata.

c. Soal Nomor 3
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Gambar 3. Jawaban T-1 Pada Soal Nomor 3

Pada penyelesaian dari gambar 3, T-1 memahami persoalan yang diberikan. Dalam
jawaban T-1 terdapat informasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam pertanyaan,
selanjutnya T-1 memisalkan pendaki kedua menggunakan variabel x dan mengubah kedalam
model matematika. Dengan jarak pendaki pertama yang sudah diketahui, selanjutnya T-1
menentukan jarak tempuh pendaki kedua. Dari hasil wawancara T-1 mengatakan untuk
menetukan jarak tempuh pendaki kedua adalah dengan cara jarak tempuh pendaki kedua
dijumlahkan dengan 77 dari selisih jarak tempuh pendaki pertama dan kedua, selanjutnya
sama dengan jarak tempuh pendaki pertama atau 433 meter. Kemudian kedua ruas dikurang
77 dan menghasilkan tinggi jarak tempuh pendaki kedua.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek T-1,
siswa tersebut mampu memahami dan menjelaskan saat wawancara. T-1 mampu
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting,
mengubah suatu permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika, memanfaatkan model
matematika untuk meraih solusi, dan menjelaskan makna matematika dalam konteks
kehidupan nyata.

d. Soal Nomor 4
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Gambar 4. Jawaban T-1 Pada Soal Nomor 4

Pada penyelesaian dari gambar 4, T-1 memahami persoalan yang diberikan. Awal
menjawab soal dengan mencantumkan apa yang diketahui, selanjutnya T-1 memisalkan
panjang sisi dengan variabel x, dan menentukan sisi atau k, I, m dari segitiga, dan membuat
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model matematikanya. Kemudian T-1 menentukan panjang masing-masing dari setiap
sisinya.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek T-1,
siswa tersebut mampu memahami dan menjelaskan saat wawancara. T-1 mampu
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting,
mengubah suatu permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika, memanfaatkan model
matematika untuk meraih solusi, dan menjelaskan makna matematika dalam konteks
kehidupan nyata.

e. Soal Nomor 5
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Gambar 5. Jawaban T-1 Pada Soal Nomor 5

Pada penyelesaian dari gambar 5, T-1 memahami persoalan yang diberikan. Awal
menjawab soal terdapat yang diketahui dan yang ditanyakan dalam pertanyaan, selanjutnya
T-1 memisalkan umur anak saat umur ayah dan anak dijumlahkan dengan variabel X,
selanjutnya mengubah kedalam model matematika. Kemudian T-1 menentukan umur anak.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek T-1,
siswa tersebut mampu memahami dan menjelaskan saat wawancara. T-1 mampu
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting,
mengubah suatu permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika, memanfaatkan model
matematika untuk meraih solusi, dan menjelaskan makna matematika dalam konteks
kehidupan nyata.

f. Soal Nomor 6
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Gambar 6. Jawaban T-1 Pada Soal Nomor 6

Pada penyelesaian dari gambar 6, T-1 memahami persoalan yang diberikan. T-1
mencantumkan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dalam pertanyaan, selanjutnya
T-1 memisalkan kotak yang dapat diangkut dengan X, selanjutnya membuat model
matematikanya. Kemudian T-1 menentukan jumlah kotak yang diangkat perahu.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek T-1,
siswa tersebut mampu memahami dan menjelaskan saat wawancara. T-1 mampu
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting,
mengubah suatu permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika, memanfaatkan model
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matematika untuk meraih solusi, dan menjelaskan makna matematika dalam konteks
kehidupan nyata.

g. Soal Nomor 7
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Gambar 7. Jawaban T-1 Pada Soal Nomor 7

Berdasarkan hasil penyelesaian pada persoalan dari gambar 7, T-1 memahami soal
yang diberikan. Awal menjawab persoalan terdapat informasi apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam pertanyaan, selanjutnya T-1 mengubah kedalam bentuk model matematika
menggunakan rumus keliling balok dan mensubstitusikan panjang, lebar serta tinggi balok,
setelah itu T-1 menentukan model matematikanya. Kemudian T-1 menentukan ukuran
maksimum balok.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek T-1,
siswa tersebut mampu memahami dan menjelaskan saat wawancara. T-1 mampu
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting,
mengubah suatu permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika, memanfaatkan model
matematika untuk meraih solusi, dan menjelaskan makna matematika dalam konteks
kehidupan nyata.

2. Subjek T-2

a. Soal Nomor 1
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Gambar 8. Jawaban T-2 Pada Soal Nomor 1

Pada penyelesaian dari gambar 8, T-2 memahami soal yang diberikan. Pada jawaban
T-2 terlihat hal yang paling utama dilakukan yaitu mencantumkan informasi yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam pertanyaan, kemudian memisalkan harga salak menggunakan
variabel x, dan harga mangga menggunakan variabel 3x.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, T-2 mengatakan bahwa perintah dari
soal tersebut yaitu membuat model matematika dengan mengalikan 2 dengan 3x, karena
pada soal Tiara membeli 2 kg mangga dan harga mangga 3 kali harga salak, kemudian
dijumlahkan dengan 5x atau jumlah mangga yang dibeli, kemudian sama dengan 38.500,00
dari konstanta yang sudah diketahui. Selanjutnya T-2 dapat menentukan harga mangga dan
salak per kilogram. Berdasarkan jawaban dan wawancara, T-2 mampu memberikan jawaban,
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tetapi T-2 lupa menuliskan apa yang dibeli Tiara, T-2 langsung memasukkan model
matematikanya.
b. Soal Nomor 2

Gambar 9. Jawaban T-2 Pada Soal Nomor 2

Pada penyelesaian dari gambar 9, T-2 paham dengan soal yang diberikan. Awal
menjawab soal mencantumkan informasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam
pertanyaan, setelah itu T-2 memisalkan tinggi Anggun dengan x dan membuat model
matematikanya. Dengan tinggi Tina yang sudah diketahui, selanjutnya T-2 menentukan
tinggi Anggun. Dari hasil wawancara T-2 mengatakan untuk menetukan tinggi Anggun
adalah dengan cara tinggi Anggun dijumlahkan dengan 17 dari selisih tinggi Tina dan
Anggun, selanjutnya sama dengan tinggi Tina atau 160. Kemudian T-2 memindah ruaskan
semua konstanta ke ruas kanan dan menghasilkan tinggi Anggun.

Berdasarkan jawaban dan wawancara, siswa tersebut mampu memahami dan
menjelaskan saat wawancara. T-2 mampu mengidentifikasi elemen matematika dalam
masalah konteks nyata dan variabel penting, mengubah suatu permasalahan menjadi bentuk
bahasa matematika, memanfaatkan model matematika untuk meraih solusi, dan menjelaskan
makna matematika dalam konteks kehidupan nyata.

c. Soal Nomor 3

3 Die End to 17 Mener \Ch o Aary

b) 4%} £4+MM
A) on iS¢ x | 4312 ° 1M *

enAaK Vel 2 Bl
Jadi Jgrak 99 ALempul pendolt adua qda\al ISL eneer

Gambar 10. Jawaban T-2 Pada Soal Nomor 3

Pada penyelesaian dari gambar 10, diketahui T-2 paham dengan permasalahan dari
soal. Seperti pada soal nomor dua, soal nomor tiga pertama dijawab dengan mencantumkan
informasi apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam pertanyaan, setelah itu T-2
memisalkan pendaki kedua dengan x dan membuat model matematikanya. Dengan jarak
pendaki pertama yang sudah diketahui, selanjutnya T-2 menentukan jarak tempuh pendaki
kedua.

Dari hasil wawancara T-2 mengatakan untuk menetukan jarak tempuh pendaki kedua
adalah dengan cara jarak tempuh pendaki kedua dijumlahkan dengan 77 dari selisih jarak
tempuh pendaki pertama dan kedua, selanjutnya sama dengan jarak tempuh pendaki pertama
atau 433 meter. Kemudian T-2 memindah ruaskan semua konstanta ke ruas kanan dan
menghasilkan jarak tempuh pendaki kedua.

d. Soal Nomor 4
3 oivao

A onya

Gambar 11. Jawaban T-2 Pada Soal Nomor 4
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Pada penyelesaian dari gambar 11 dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek
T-2, ditemukan siswa kurang memahami soal, T-2 merasa kebingungan saat diwancarai. T-
2 hanya mampu mencantumkan apa yang diketahui saja, tetapi tidak membuat model
matematikanya, serta panjang masing-masing sisi seperti yang diperintahkan pada soal.

Berdasarkan jawaban dan wawancara, didapat siswa terlihat kurang memberikan
jawaban dengan tepat. T-2 hanya mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah
konteks nyata dan variabel penting.
e. Soal Nomor 5

Gambar 12. Jawaban T-2 Pada Soal Nomor 5

Pada penyelsaian dari gambar 12 dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek
T-2, siswa kurang memahami soal tersebut. T-2 hanya menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanya, dan mengubahnya kedalam model matematikanya.

Berdasarkan pekerjaan jawaban dari pertanyaan dan wawancara yang dilaksanakan
bersama T-2, siswa hanya mencantumkan sampai model matematika. Maka T-2
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting,
mengubah permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika.

f. Soal Nomor 6

Jod: bawar vo\ .

B Vo - Peranu T Sthyh

Gambar 13. Jawaban T-2 Pada Soal Nomor 6

Pada penyelesaian dari gambar 13 dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek
T-2, siswa memiliki pemahaman pada soal yang diberikan. Dalam jawaban T-2 terdapat
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dalam pertanyaan, setelah itu T-2 memisalkan
kotak yang dapat diangkut dengan X, selanjutnya membuat model matematikanya.
Kemudian T-2 dapat menentukan jumlah kotak yang dapat diangkut perahu.

Berdasarkan jawaban dan wawancara, T-2 mampu memahami permasalahan pada
soal dan menjelaskan saat wawancara. T-2 mampu mengidentifikasi elemen matematika
dalam masalah konteks nyata dan variabel penting, mengubah suatu permasalahan menjadi
bentuk bahasa matematika, memanfaatkan model matematika untuk meraih solusi, dan
menjelaskan makna matematika dalam konteks kehidupan nyata.

g. Soal Nomor 7
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Gambar 14. Jawaban T-2 Pada Soal Nomor 7

Pada penyelesaian dari gambar 14 dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek
T-2, siswa kurang paham dengan soal. Dalam jawaban T-2 terdapat informasi apa yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam pertanyaan, setelah itu T-2 mengubah ke dalam model
matematika dengan menggunakan rumus keliling balok dan mensubstiusikan panjang, lebar
dan tinggi balok. Setelah itu T-2 menentukan model matematikanya. T-2 mampu
mengerjakan sampai model matematikanya, tetapi tidak dapat menentukan ukuran
maksimum balok.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksanakan bersama subjek T-2,
siswa dapat memberikan sedikit jawaban penjelasan saat wawancara. T-2 mampu
mengidentifikasi elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting, dan
mengubah permasalahan menjadi bentuk bahasa matematika.

3. Analisis Kemampuan Literasi Matematika dengan Subjek T-3
a. Soal Nomor 1

\- 2kgy 1t 5K3 Gx) = 38.gece
skax + 'S kay = 38,Too, 00
17 ka X = 38, oo, 00

b & 3%, Soc,oo/
7

Yz1.26a 7. = 6.73¢, |-

mava  haCsy  MAvado  Odaan = R\ 2,2.64,2

liars oo Satak oda'@h:6.29 q ¢ |

Gambar 15. Jawaban T-3 Pada Soal Nomor 1

Pada penyelesaian dari gambar 15 dan wawancara bersama subjek T-3, kesalahan
terjadi dalam menyelesaikan soal. Dalam jawaban T-3 informasi apa yang diketahui dan
yang ditanyakan dalam pertanyaan tidak tertera, T-3 langsung membuat model
matematikanya. Saat membuat model matematikanya T-3 juga mengalami kekeliruan, T-3
mengalikan 3x pada mangga, bukan pada salak sehingga jawaban selanjutnya menjadi tidak
tepat.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilasanakan, T-3 merasa bingung
saat membuat permisalan, sehingga T-3 mengalami kekeliruan. Dapat diberi kesimpulan
bahwa T-3 tidak memenuhi indikator yang ada.

b. Soal Nomor 2

Sl - radf)  praterakiva

=2 |24+ X = léocm Maxa  £ingsi  anggun 2 193m
o di 16g — |7

Xz 143 ¢em .
Gambar 16. Jawaban T-3 Pada Soal Nomor 2
Pada penyelesaian dari gambar 16 dan wawancara bersama subjek T-3, diketahui
bahwa T-3 memberikan sedikit jawaban. T-3 mengatakan bahwa T-3 lupa mencantumkan
apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam pertanyaan tersebut, tetapi T-3 dapat
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menentukan model matematikanya dan menetukan tinggi Anggun. T-3 menentukan tinggi
Anggun dengan cara memindah ruaskankan semua konstanta pada model matematika ke
ruas kanan, kemudian dapat menghasilkan tinggi Anggun.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilaksnakan, T-3 ada sedikit
kelupaan saat memberikan jawaban. T-3 dapat mengubah permasalahan menjadi bentuk
bahasa matematika, memanfaatkan model matematika untuk mendapatkan solusi, dan
menjelaskan makna matematika dalam konteks kehidupan nyata.

c. Soal Nomor 3

3. 92 4 X 2433 e
#X =433 - 727
X = 356 emeper

Gambar 17. Jawaban T-3 Pada Soal Nomor 3

Pada penyelesaian dari gambar 17 dan wawancara bersama subjek T-3, diketahui
bahwa T-3 memberikan sedikit jawaban. Sama seperti pada soal nomor 2, T-3 mengatakan
bahwa T-3 lupa mencantumkan apa yang diketahui, ditanyakan dan memberi kesimpulan,
namun T-3 menuliskan model matematikanya dan menetukan jarak yang ditempuh pendaki
kedua. T-3 menentukan jarak yang ditempuh pendaki kedua dengan cara memindah
ruaskankan semua konstanta pada model matematika ke ruas kanan, kemudian dapat
menghasilkan jarak yang dimpuh oleh pendaki kedua.

Berdasarkan hasil pekerjaan jawaban dari soal dan wawancara bersama T-3, ada
sedikit kelupaan saat memberikan jawaban. T-3 hanya mengubah permasalahan menjadi
bentuk bahasa matematika dan memanfaatkan model matematika untuk meraih suatu solusi.
Berdasarkan jawaban dan wawancara, T-3 tidak sepenuhnya memahami pertanyaan dalam
soal yang diberikan dan tidak berhasil menyelesaikan permasalahan yang diajukan oleh
peneliti. T-3 mengatakan bahwa T-3 merasa kesulitan saat mengerjakan soal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat siswa yang tidak mengidentifikasi
elemen matematika dalam masalah konteks nyata dan variabel penting, tidak mengubah soal
menjadi bahasa matematika, Tidak menerapkan model matematika untuk mencari solusi dan
kesulitan dalam menginterpretasikan matematika ke dalam konteks dunia nyata. Ini
mencerminkan hasil kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII A di SMP Negeri 3
Karawang Timur tergolong sedang, dengan terdapat 17% memiliki kemampuan dengan
kategori tinggi, 61% memiliki kemampuan dengan kategori sedang, dan 22% memiliki
kemampuan dengan kategori rendah. Oleh karena itu, indikator kemampuan literasi
matematika belum sepenuhnya terpenuhi.
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